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ABSTRACT 

 

Muhammad Hanif, No. BP: 1910842039, Evaluation of Let's Prevent Stunting 

Innovation Policy in Reducing Stunting Cases in the City of Padang (Evaluation 

Study on Perwako No.64 Tahun 2020 Concerning Innovation Let's Prevent 

Stunting for All First Level Health Facilities throughout Padang City, 

Department of Public Administration, Faculty of Social and Political Sciences, 

Andalas University, Padang, 2023. Supervised by: Dr. Desna Aromatica, S.AP, 

M.AP and Malse Yulivestra, S.Sos, M.AP This thesis consists of 253 pages with 

7 references theory books, 7 research method books, 13 journals, 10 documents, 

and 11 websites. 

 

This research is motivated by the findings of problems in the implementation 

of the Let’s Prevent Stunting Innovation Policy. The problems faced include a lack 

of coordination between innovation innovators and puskesmas officers in Padang 

City in implementing the Let’s Prevent Stunting Innovation Policy, insufficient 

funds to accommodate all stunting toddlers to participate in one of these policy 

programs, and technical instructions from the Ayo Prevent Innovation Policy. 

The theory used in this study is Leo Agustino's policy evaluation theory which 

consists of five variables, namely, Apparatus Resources, Institutions, Facilities, 

Infrastructure, and Technology, Finance and Regulation. The research method used 

is descriptive qualitative. Meanwhile, data collection techniques were carried out 

through interviews and documentation. 

The results of this study found that Lets’s Prevent Stunting Innovation Policy 

had not been successfully implemented in the city of Padang. This is indicated by 

the many problems in the implementation of the policy that must be addressed 

immediately. In addition, the lack of success of this policy can also be seen in cases 

of stunting, which experienced an inconsistent decline from the first 

implementation of the Ayo Prevent Stunting Innovation Policy, namely in July 

2020. 

Keywords: Policy Evaluation, Let's Prevent Stunting Innovation Policy,                     

                     Padang City Government 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Hanif, No. BP: 1910842039, Evaluasi Kebijakan Inovasi Ayo 

Cegah Stunting Dalam Menurunkan Kasus Stunting di Kota Padang (Studi 

Evaluasi Pada Peraturan Wali Kota Padang No.64 Tahun 2020 Tentang 

Inovasi Ayo Cegah Stunting Untuk Seluruh Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama Se-Kota Padang, Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2023. Dibimbing oleh: 

Dr. Desna Aromatica, S.AP, M.AP dan Malse Yulivestra, S.Sos, M.AP. Skripsi 

ini terdiri dari 253 halaman dengean referensi 7 buku teori, 7 buku metode 

penelitian, 13 jurnal, 10 dokumen, dan 11 website 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan permalahan pada pelaksanaan 

Pelaksanaan Kebijakan Inovasi Ayo Cegah Stunting. Permasalahan yang dihadapi 

berupa kurangnya koordinasi antara inovator inovasi dengan petugas puskesmas 

yang ada di Kota Padang dalam melaksanakan Kebijakan Inovasi Ayo Cegah 

Stunting, dana yang tidak mencukupi untuk mengakomodir semua balita stunting 

untuk mengikuti salah satu program kebijakan tersebut, dan petunjuk teknis dari 

Kebijakan Inovasi Ayo Cegah Stunting.  

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori evaluasi kebijakan Leo 

Agustino yang terdiri dari lima variabel, yaitu, Sumber Daya Aparatur, 

Kelembagaan, Sarana, Prasarana, dan Teknologi, Finansial dan Regulasi.  Motode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwasanya Kebijakan Inovasi Ayo Cegah 

Stunting belum berhasil dilaksanakan di Kota Padang. Hal ini ditandai dengan 

masih banyaknya permasalahan pelaksanaan kebijakan tersebut yang mesti untuk 

segera diatasi. Selain itu, belum berhasilnya kebijakan tersebut juga terlihat pada 

kasus stunting yang mengalami penurunan yang tidak konsisten dari Kebijakan 

Inovasi Ayo Cegah Stunting pertama kali dilaksanakan, yakni pada bulan Juli tahun 

2020. 

Kata Kunci : Evaluasi Kebijakan, Kebijakan Inovasi Ayo Cegah Stunting,            

                       Pemerintah Kota Padang 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


